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SUMMARY

SRI HARTATI. The advantage of cxistencc of Karya Jaya station for IR64 rice 

vallcy farnier in Karya jaya region ( Supervised by SRIATI and RISWANI.)

This research to aim at deseription of ihe advantage of exvtence Karya jaya 

station for th IR64 rice vallcy farmerand to classipicalion kinds of vvork after Karya Jaya 

runs and also to calculatc income of IR64 rice vallcy farmer before and after the 

existence of Karya Jaya station the carrying out of this research on out door began Juli to 

August 2003 with the farmer in Karya Jaya region.

This research used study case mcthod with metodh of loalery for example sensus 

method from all specimen farmer whose concerte usahatani IR64 rice valtey and another

job.

Collecting data war prima data and sekunder data its deseended from interview

with the farmer and quisioner answer which is given to the farmer and data of region

which is taken from region office ang get information from Central slalislic bureak.

The result of research in Karya Jaya Region produet of rice before cxistance of

Karya Jaya station runs, rate produet cf rice did not increase but diserease about 2.650

kg/ha.

The income of usahatani farmer IR64 rice valley before existance of Karya Jaya 

station about Rp. 3.438.000/ha. And after its income to come down to Rpruns

2.949.600/ha.



Ils discrease beeause ol’thc farmer has to make asccnd farming variabel cost to fiil

reejuisites daily. Non usaluitani job after Karya Jaya station runs asongan, food seiler,

gatliering rice seiler, polished rice come and laboures.

The raling of incomc non usahalani is labourcr Rp. 4.680.000.00 and gatliering

rice seiler Rp. 4.327.645,5 and polished rice carc about Rp. 3.745.795,50 and food seiler

Rp. 2.043.500 and asongan Rp. 1.155.777,8
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RINGKASAN

Sri hartati. Dampak Keberadaan Terminal Karya Jaya terhadap petani padi lebak 

IR64 di Desa Karya Jaya.” (Dibimbing oleh Dr.Ir. Sriati M.s. dan Riswani S.P. M.si.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan dampak keberadaan lerminal 

karya jaya terhadap petani padi lebak IR64 dan mengindentifikasikan jenis pekerjaan 

sampingan yang dapat dilakukan selelah keberadaan Terminal karya jaya dan menghitung 

pendapatan peiani sebelum dan setelah keberadaan Terminal karay Jaya.

Pelaksanaan penelitian di lapangan dimulai sejak bulan juli -Agustus 2003 pada 

petani di desa Karya jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode study kasus 

dengan metode penarikan contoh adalah metode sensusdari keseluruhan petani contoh 

yang melakukan usahatani padi lebak IR64 dan melakukan pekerjaan sampingan.

Data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu dari hasil wawancara dengan 

petani serta jawaban quisioner yang disampaikan kepada petani, sedangkan data skunder 

berupa data- data desa yang diperoleh dari kantor kepala desa dan informasi lainnya dari 

Biro Pusat Statistik (BPS).

Dari hasil penelitian di Desa Karya Jaya rata- rata produksi sebelum keberadaan . 

Terminal Karya jaya dan setelah keberadaan Terminal Karya jaya ada Produksi beras 

tidak mengalami peningkatan dan kemunduran yaitu rata - rata 2.650 Kg /Ha

Pendapatan dari usahatani padi lebak IR64 sebelum keberadaan Terminal Karya 

Jaya lebih tinggi yaitu Rp. 3.438.008,00 dan pendapatan Usahatani setelah keberadaan 

Terminal Karay Jaya adalah Rp. 2.949.681,20. Perbedaan pendapatan ini dikarenakan 

petani harus menambah biaya variabel dengan cara memakai tenaga kerja dari luar 

keluarga.



Pekerjaan non usahatani yang dapat dilakukan setelah keberadaan terminal Karya

Jaya adalah pekerjaan sebagai pedagang asongan, pedagang makanan, pedagang

pengumpul beras, pengusaha penggilingan padi, dan buruh.

Pendapatan yang didapat petani dari hasil kegiatan non usahatani yang paling

tinggi adalah dari usaha sebagai buruh yailu Rp. 4.680.000,00 ,dan pedagang pengumpul

beras Rp. 4.327.645,50 lalu usaha penggilingan padi Rp. 3.745.795,50 usaha pedagang 

makanan Rp. 2.043.500 serta pedagang asongan Rp. 1.155.777,8
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J. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih tetap akan memegang peranan penting dalam 

pembangunan pertanian pada masa sekarang dan yang akan datang. Sektor 

pertanian tidak saja berperan dalam penyediaan kecukupan pangan baik kualitas 

maupun kuantitas bagi seluruh penduduk yang terus meningkat jumlahnya, tetapi 

perlu juga diarahkan untuk atau mampu menyumbangkan devisa bagi negara serta 

memberikan lapangan kerja dan dukungan yang kuat terhadap pembangunan di 

sektor lainnya. Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi nasional 

tidak dapat dikesampingkan, justru harus tetap menjadi motor penggerak yang 

utama. Sektor pertanian merupakan kekuatan nasional yang mempunyai nilai 

tambah yang tinggi dan sumber utama pendapatan sebagian besar masyarakat 

terutama masyarakat di pedesaan (Kantor Wilayah Departemen Pertanian, 1999).

Mengawali pelaksanaan pembangunan lima tahun tahap II pada Pelita VI 

pemerintah telah mencanangkan untuk memberikan perhatian yang besar terhadap

rakyat atau masyarakatnya yang berada di pedesaan. Upaya tersebut mengingat 

masih besarnya jumlah penduduk yang hidup digaris prasejahtera. Seperti yang 

dimaklumi bahwa sebagian besar mata pencaharian penduduk tersebut bersumber 

dari sektor pertanian yang masih menggunakan cara tradisional (Kantor Biro 

Pusat Statistik Sumatera Selatan 2002).

Pcisoaian kemiskinan masih menjadi agenda utama dari kebijakan 

pemerintah. Anggota masyarakat miskin sampai awal tahun 1994 masih mencapai

1
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angka 14%. Sementara itu 80% diantaranya berada di pedesaan yang struktur 

masyarakatnya masih berbasis agraris. Oleh karena itu pengembangan sektor 

pertanian masih dianggap relevan dalam mengatasi kemiskinan sebagaimana yang 

diamanatkan dalam GBHN, sektor pertanian telah ditetapkan sebagai motor 

penggerak pertumbuhan yang mampu meningkatkan pendapatan para petani.

Rendahnya pendapatan petani terutama disebabkan oleh luas usahatani 

tidak sesuai dengan kebutuhan hidup terutama keperluan hidup primer. 

Selama luas usahatani belum memenuhi luas minimal yang diperlukan, selama itu 

masalah kemiskinan belum dapat teratasi sekitar 43% dari petani memiliki lahan 

kurang dari 0,10 ha atau 1000 meter persegi dan memiliki lahan lebih dari satu 

hektar (Sumodoningrat, 2001).

Terbatasnya lahan subur dan terus meningkatnya permintaan beras akibat 

pertumbuhan jumlah penduduk, telah mendorong pemerintah Indonesia membuka 

lahan - lahan marjinal yang banyak terdapat di luar Jawa, diantaranya yang 

berpotensial adalah lahan rawa lebak. Indonesia mempunyai lahan rawa lebak 

sekitar 14,7 juta hektar sedangkan kawasan lebak di Sumatera Selatan sekitar 1,1 

juta hektar atau 11% dari luas provinsi ini, tetapi sampai saat ini baru sedikit yang 

diusahakan yaitu lebih kurang 4,5% (Suvvama dan Ismail, 1992).

Sajogyo dan Arsyad (1987), menyatakan bahwa rendahnya pendapatan 

petani yang diperoleh dari sektor usahatani mendorong mereka untuk 

usaha sampingan, sehingga semakin rendah tingkat pendapatannya, makin 

beragam pula mata pencaharianya atau sumber nafkahnya. Dimana usaha 

dibidang jasa seperti buruh tani, dagang dan jasa serta kerajinan mempunyai arti 

yang sangat penting sekali.

yang

mencari
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Desa Karya Jaya merupakan salah salu desa di kota Palembang yang mata 

pencaharian utama masyarakatnya adalah bercocok tanam padi jenis benih unggul 

IR 64 dengan luas lahan yang berbeda-beda yaitu antara 0,5 1 la - > 2 Ha. dimana 

dalam salu tahun hanya ada satu kali musim tanam yaitu dari bulan Juni sampai 

dengan bulan Agustus. Pendapatan yang didapat petani dalam satu tahun sangat 

rendah sehingga pelani —pelani tersebut melakukan kegiatan — kegiatan lain yang 

cukup menguntungkan demi kelangsungan hidupnya dan kelangsungan hidup 

keluargannya.

Adanya pengusahaan luas lahan yang berbeda dari petani di Desa Karya 

Jasa dapat menyebabkan perbedaan pendapatan yang mereka peroleh. Untuk 

petani yang mempunyai luas lahan yang sedang dan luas lahan yang kecil 

pendapatan yang mereka peroleh mungkin tidak mencukupi kebutuhan hidup 

mereka sehari - hari. Paktor ini ditambah dengan keterbatasan svaktu tanam padi 

mendorong penduduk setempat untuk melakukan diversifikasi usaha berupa 

usahatani bukan padi seperti nsahatani kacang panjang dan jenis pekerjaan diluar

usahatani selain usahatani nadi yang menjadi mata pencaharian pokok mereka

setelah berfungsinya terminal Karya Ja\a yaitu berdagang.

Seluruh kegiatan ekonomi selain usahatani padi ini merupakan harapan 

sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga yang dapat dipergunakan petani 

untuk memenuhi seluruh kebutuhan hidup petani itu sendiri dan kebutuhan hidup 

keluarganya dari hari kehari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka beberapa hal yang menarik untuk 

diangkat sebagai permasalahan adalah sebagai berikut:
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1. Apa dampak hadirnya Terminal Karya Jaya terhadap kehidupan sosial dan

ekonomi petani padi lebak di Desa Karya Jaya.

2. Apa pekerjaan sampingan yang dilakukan petani padi lebak setelah 

berfungsinya Terminal Karva Jaya.

3. Berapa tambahan pendapatan yang di peroleh petani dari usaha sampingan 

setelah berfungsinya Terminal Karya Jaya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dampak hadirnya Terminal Karya Jaya terhadap kehidupan 

sosial dan ekonomi petani padi lebak IR64 di desa Karya Jaya.

2. Mengidentifikasi pekerjaan sampingan yang dilakukan petani setelah 

berfungsinya Terminal Karya jaya.

3. Menghitung tambahan pendapatan petani padi lebak 1R 64 sesudah

berfungsinya Terminal Karya Jaya.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai salah satu sumber 

tambahan informasi bagi pembuat dan pelaksana kebijakan dalam menentukan 

strategi pembinaan dalam rangka peningkatan k \sejahteraan petani pada waktu- 

waktu yang akan datang. Selain itu juga dapat berguna untuk memberikan 

informasi tambahan kepada petani contoh serta menambah wawasan dan melatih 

pemikiran penulis dan sebagai tambahan untuk literatur bagi peneliti-peneliti yang 

selanjutnya.
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